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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan latar sosio-budaya pengarang 
Zaky Yamani, struktur yang membangun novel Bandar karya Zaky Yamani, dan 
problem sosial yang ditinjau dari sosiologi sastra dan relevansinya sebagai bahan ajar  
sastra di SMA. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data 
penelitian ini adalah wacana yang menunjukkan latar sosio-budaya pengarang, 
struktur pembangun, dan problem sosial dalam novel Bandar karya Zaky Yamani 
yang diterbitkan oleh PT. Gramedia Pustaka Utama dengan tebal 304 halaman. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Bandar karya Zaky Yamani. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik pustaka, simak dan catat. Teknik keabsahan 
data yang digunakan adalah teknik trianggulasi teori. Teknik analisis data 
menggunakan metode dialektik. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat 
disimpulkan sebagai berikut. (1) Latar sosio-budaya Zaky Yamani, seorang 
pengarang yang mengangkat tentang sejarah, lingkungan, serta hidup bermasyarakat. 
(2) Secara struktural alur dalam novel Bandar yaitu beralur campuran. Tokoh dalam 
novel Bandar terdiri dari tokoh utama yaitu Parlan dan tokoh tambahan Dewi, 
Gopar, Abdul Halim, dan Nurjannah. Latar waktu terjadi pada tahun 1963 sampai 
dengan 1984. Latar tempat terjadi di Bandung, Jawa Barat. Latar sosial dalam novel 
ini menceritakan tentang kehidupan orang kecil yang menjadi korban perbuatan dan 
kekuasaan orang yang berkuasa. (3) Problem sosial dalam novel Bandar terdapat 
empat problem sosial, (a) kemiskinan, (b) kejahatan, (c) disorganisasi keluarga, dan 
(d) masalah generasi muda dalam masyarakat modern. (4) hasil penelitian ini relevan 
dengan KI dan KD kurikulum 2013 dan dapat diterapkan sebagai bahan ajara sastra 
di SMA. 
 
Kata kunci: Problem Sosial, Sosiologi Sastra, Relevansi Bahan Ajar Sastra.  
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A. Pendahuluan 
Sastra sebagai sebuah ungkapan pribadi pengarang berdasarkan kreativitas/ 
imajinasi pengarang. Sastra juga dapat dijadikan sebagai wadah seorang pengarang 
untuk mengekspresikan ide dengan menggunakan bahasa tulis. Karya sastra dapat 
diambil dari sejarah, pengalaman pribadi, pengalaman orang lain, atau lingkungan 
sekitar. Sebuah karya sastra disusun dengan rangkaian kata yang menarik. Oleh 
karena itu, sastra sering dikenal dengan sebutan dunia dalam kata. Hal tersebut 
berarti, karya sastra sebagai karya imajinasi yang keberadaannya lahir tanpa 
kekosongan jiwa, tetapi diambil atas dasar kenyataan di sekeliling pengarang.  
Karya sastra menghubungkan antara manusia dengan masyarakat. Dalam 
sebuah karya sastra terdapat berbagai permasalahan sosial, ekonomi, politik, dan 
budaya. Permasalahan hidup dapat berhubungan dengan sosiologi sastra. Sosiologi 
sastra mempelajari tentang manusia baik yang dialami secara langsung dalam 
kenyataan kehidupan sehari-hari.  
Karya sastra salah satunya yaitu novel di dalamnya digambarkan mengenai 
suatu keadaan masyarakat. Menyajikan tentang kehidupan yang diambil dari 
kenyataan sosial. Karya sastra novel dijadikan sebagai wujud untuk mengekspresikan 
imajinasi pengarang dengan mengungkapkan berbagai problem dalam kehidupan 
sehari-hari seperti kemiskinan, kejahatan, disorganisasi keluarga, masalah generasi 
muda dalam masyarakat modern, peperangan, pelanggaran terhadap norma-norma 
masyarakat, masalah kependudukan, masalah lingkungan hidup, dan birokrasi. 
Permasalahan sosial berhubungan erat dengan masyarakat. Kehidupan nyata 
dan kehidupan sehari-hari dapat dilihat dari lingkungan sosial, cara berkomunikasi, 
dan berinteraksi dengan yang lain. Permasalahan dalam dunia sosial dapat terjadi di 
masyarakat. Terutama permasalahan keluarga, kemiskinan, lingkungan, dan lain 
sebagainya.  Permasalahan sosial banyak kita jumpai dimana-mana, itulah kenyataan 
permasalahan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, sosial dapat 
diartikan sebagai cerminan masyarakat. 
Novel Bandar dipilih untuk diteliti karena terdapat berbagai macam problem 
sosial. Novel yang berjudul Bandar karya Zaky Yamani ini menceritakan sebuah 
kisah yang sangat menarik untuk dikaji. Novel ini mengisahkan mengenai keluarga 
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yang penuh dengan permasalahan hidup baik berupa kemiskinan, kejahatan, 
disorganisasi keluarga, dan masalah generasi muda dalam masyarakat modern. Hiruk 
pikuk keluarga seorang bandar ganja. Seorang anak yang telah dibesarkan pastilah 
sifatnya tidak jauh beda dengan orang tuanya. Berawal dari keluarga kaya yang dapat 
membeli sesuatu dengan uang. Hingga harus berakhir dengan menjadi bandar ganja. 
Seorang anak yang telah dibesarkan pastilah sifatnya tidak jauh beda dengan orang 
tuanya. Berawal dari keluarga kaya yang dapat membeli sesuatu dengan uang, hingga 
harus berakhir dengan menjadi bandar ganja. Ketika hidup ia harus memilih di antara 
dua pilihan yang sangat berat untuk memilih salah satunya, antara masa depan dan 
warisan. Ditinjau dari kajian sosiologi sastra, novel Bandar karya Zaky Yamani ini 
terdapat problem sosial yang menceritakan tentang kisah perjuangan sebuah keluarga 
mempunyai berbagai permasalahan yang dihadapinya.  
Karya sastra yang mengangkat problem sosial dan menggambarkan tentang 
realita permasalahan kehidupan rakyat kecil yaitu novel Bandar. Pegamatan 
pengarang tentang kondisi lingkungan sekitar, dan kejadiaan yang dialami oleh 
masyarakat, akan menjadi salah satu alasan karya sastra itu hadir. Permasalahan 
sosial yang ada dalam novel Bandar seperti kemiskinan, lingkungan, dan keluarga, 
permasalahan itulah yang akan diteliti dalam penelitian ini. Kehidupan rakyat kecil 
yang menjadikan lingkungan dan keluarga menjadi dampaknya. Kemiskinan terjadi 
di mana-mana hingga akhirnya menjadikan ancaman bagi keluarga dan sekitarnya.  
Kajian dalam novel Bandar karya Zaky Yamani ini dapat diimplementasikan 
dalam kehidupan, khususnya dapat dijadikan sebagai bahan ajar sastra di SMA. 
Cerita yang terkandung di dalam novel Bandar tidak hanya menceritakan sisi negatif 
dari Gopar dan Parlan sebagai bandar ganja, sekaligus anak yang harus meneruskan 
bisnis orang tuanya menjadi bandar ganja, tetapi dapat juga diambil sisi positif dari 
perjuangannya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, serta patuh kepada orang 
tuanya, dan cita-cita yang tinggi dimiliki pada tokoh utama yaitu Parlan. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin menganalisis lebih dalam mengenai 
problem sosial dalam novel Bandar karya Zaky Yamani dengan menggunakan 
tinjauan sosiologi sastra dan relevansinya sebagai bahan ajar sastra di SMA. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana struktur yang 
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membangun novel Bandar, (2) bagaimana problem sosial yang terdapat dalam novel 
Bandar, (3) bagaimana relevansi dari bahasan ini dengan kurikulum 2013 dalam 
pengajaran sastra di SMA. 
Tujuan penelitian adalah (1) mendeskripsikan struktur yang membangun novel 
Bandar, (2) mendeskripsikan problem sosial yang terdapat dalam novel Bandar, (3) 
mendeskripsikan relevansi dari bahasan ini dengan kurikulum 2013 dalam 
pengajaran sastra di SMA. 
Berdasarkan latar belakang di atas permasalahan yang dikaji dalam penelitian 
ini adalah Problem Sosial dalam Novel Bandar Karya Zaky Yamani Tinjauan 
Sosiologi Sastra dan Relevansinya Sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA. 
Menurut Marimbi sosiologi adalah ilmu yang berupaya memahami tindakan-
tindakan sosial. (Marimbi, 2009: 5-6). Berbicara tentang sebuah karya sastra tidak 
terlepas dari yang namanya realita. Dapat kita ketahui bahwa sosiologi berhubungan 
dengan manusia dalam masyarakat, dan mengkaji tentang proses sosial. Sosiologi 
mempelajari mengenai kehidupan nyata manusia sebagai suatu kolektivitas (Faruk, 
2010: 2). Dengan adanya sastra dalam masyarakat, kini dapat memunculkan 
hubungan yang dialektik dan adanya timbal balik dari masyarakat. 
Analisis struktural karya sastra dapat dilakukan dengan mengidentifikasi, 
mengkaji, mendeskripsikan fungsi, dan hubungan antar unsur intrinsik fisik yang 
bersangkutan. Mengidentifikasi unsur-unsur yang terdapat dalam karya sastra, 
kemudian dideskripsikan, misalnya tokoh, latar, alur, dan sudut pandang 
(Nurgiyantoro, 2012: 37). Analisis struktural bertujuan untuk memaparkan secermat 
mungkin fungsi dan keterkaitan antar berbagai unsur karya sastra yang secara 
bersama menghasilkan sebuah kemenyeluruhan.  
Stanton (dikutip dari Nurgiyantoro, 2012: 25) membedakan unsur pembangun 
sebuah novel ke dalam tiga bagian: fakta, tema, dan sarana pengucapan (sastra).  
a. Fakta Cerita  
1) Alur 
Stanton (2007: 26) berpendapat bahwa alur merupakan rangkaian peristiwa-
peristiwa dalam sebuah cerita. Istilah alur biasanya terbatas pada peristiwa-peristiwa 
yang terhubung secara kausal saja. Peristiwa kausal merupakan peristiwa yang 
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menyebabkan atau menjadi dampak dari berbagai peristiwa lain dan tidak dapat 
diabaikan karena akan berpengaruh pada keseluruhan karya.  
2) Penokohan  
Karakter biasanya diwujudkan dalam dua konteks, yaitu karakter yang merujuk 
pada individu-individu yang muncul dalam cerita, dan karakter yang merujuk dari 
berbagai kepentingan, keinginan, emosi, dan prinsip moral dari individu-individu 
tersebut (Stanton, 2007: 33). 
3) Latar (Setting) 
Latar merupakan suatu hal yang berisi tentang tempat kejadian di dalam sebuah 
cerita. Latar atau setting yang disebut juga sebagai landasan tumpu, menyaran pada 
pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya 
peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Abrams yang dikutip dari Nurgiyantoro, 2012: 
216). 
b. Tema  
Menurut Stanton, (2007: 36) tema merupakan problem cerita yang sejajar dengan 
‘makna’ dalam pengalaman manusia; sesuatu yang menjadikan suatu pengalaman 
begitu diingat. Untuk dapat menemukan sebuah tema dalam karya sastra, pembaca 
harus memahami isi yang terkandung dalam sebuah cerita, dan menyimpulkan 
maksud dari cerita tersebut. Tema biasanya diambil dari permasalahan sehari-hari 
baik itu pengalaman pribadi atau orang lain. 
 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan untuk mengkaji novel Bandar karya Zaky 
Yamani adalah metode deskriptif kualitatif. Data yang terkumpul berupa data 
wacana. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
metode content analysis atau analisis isi.  
Problem sosial dalam novel Bandar karya Zaky Yamani berupa wacana serta 
peristiwa yang ada dalam novel Bandar karya Zaky Yamani. Sumber data dalam 
penlitian ini adalah sumber data primer yaitu novel Bandar karya Zaky Yamani 
berjumlah 304 halaman, yang diterbitkan PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta tahun 
2014. 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pustaka yaitu dengan menggunakan sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data 
dan konteks kesastraan dengan dunia nyata secara mimetik yang mendukung data 
untuk dianalisis. Selain itu, penelitian ini menggunakan teknik simak dan catat yaitu 
peneliti melakukan penyimakan secara cermat, terarah, dan teliti terhadap sumber 
data primer dalam rangka memperoleh data yang diinginkan, dengan membaca novel 
Bandar dan mencatat hal-hal yang penting untuk sebuah penelitian. 
Teknik keabsahan data dalam penelitian ini adalah teknik trianggulasi. Teknik 
trianggulasi data yang digunakan adalah teknik trianggulasi teori. Trianggulasi teori 
adalah fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih 
teori. Peneliti menggunakan beberapa sumber data untuk mengumpulkan data yang 
sama.  
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik pembacaan 
dialektik, menurut Sangidu (2004: 28-29) teknik yang digunakan dalam metode 
dialektik sebagai berikut. 
1. Analisis faktor-faktor sosial yang terkandung dalam karya sastra yang atau sedang 
diteliti; 
2. Analisis faktor-faktor sosial yang ada dalam masyarakat atau literatur-literatur 
yang menjelaskan kondisi masyarakaat tempat karya yang akan atau sedang 
diteliti itu lahir; 
3. Dari hasil analisis nomor 1 dan 2, selanjutnya peneliti menghubungkannya 
sehingga apakah ada kesesuaian antara faktor-faktor sosial yang terdapat di dalam 
karya sastra dengan faktor-faktor sosial yang ada dalam masyarakat. Cara peneliti 
menghubungkan kedua faktor sosial adalah lewat dimensi kepengarangan sebagai 
jembatan antara keduanya. Artinya, peneliti menguraikan latar belakang sosial 
budaya tempat pengarang tinggal dan hidup dalam lingkungan sosialnya. 
Penelitian ini peneliti membaca berulang-ulang dan menghayati pengalaman 
subjek-subjek yang diteliti. Membaca keseluruhan novel Bandar untuk memahami 
problem sosial, seperti kemiskinan, kejahatan, disorganisasi keluarga, dan masalah 
generasi muda pada masyarakat modern yang melatarbelakangi hadirnya novel 
tersebut. Menemukan problem sosial yang ada di dalam masyarakat sekitar. 
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Menghubungkan problem sosial yang ada di dalam novel Bandar dengan problem 
sosial yang ada di dalam masyarakat. Misalnya problem sosial kemiskinan pada 
novel Bandar seperti keadaan ekonomi yang kurang stabil. Kebutuhan-kebutuhan 
primer yang tidak terpenuhi. Lembaga kemasyarakatan di bidang perekonomian yang 
tidak berfungsi dengan baik, kemudian dihubungkan dengan permasalahan sosial 
yang ada dimasyarakat  seperti kebutuhan pokok yang semakin lama mengalami 
kenaikan sehingga banyaknya kebutuhan primer yang belum terjangkau. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Latar Sosio Budaya Pengarang 
a. Riwayat Hidup Zaky Yamani 
Zaky Yamani lahir di Kota Bandung pada tanggal 27 Juli 1978. Bandar adalah 
novel pertamanya, yang dia kerjakan sejak 2002 sampai 2012. Karya sastranya yang 
terbit lebih awal adalah buku kumpulan cerpen “Johnny Mushroom dan Cerita 
Lainnya”, yang diterbitkan pada 2011 oleh Majelis Sastra Bandung. Saat ini dia 
sedang menyiapkan naskah novel keduanya yang diberi judul “Amok!”. 
Selain buku fiksi, Zaky juga telah melahirkan dua buku nonfiksi, yaitu 
“Kehausan di Ladang Air” (cetakan pertama (2011) diterbitkan secara bersama oleh 
LSPP, Walhi, FK3I Jabar, dan Urbane, sedangkan cetakan kedua (2013) oleh 
penerbit Svatantra), dan buku kumpulan reportase jurnalistik “Komedi Sepahit 
Kopi” diterbitkan pada 2013 oleh Svatantra. Zaky adalah penerima Mochtar Lubis 
Fellowship-pada ajang penghargaan jurnalisme Mochtar Lubis Awards 2010 untuk 
melakukan liputan investigasi tentang persoalan air bersih di kota Bandung. 
Sejak 2002 sampai saat ini Zaky bekerja sebagai wartawan di Harian Umum 
Pikiran Rakyat. Pada 2006, dia mendapatkan beasiswa dari Konrad Adenauer Asia 
Center of Journalism untuk menempuh pendidikan pascasarjana di Master of Arts 
Program in Journalism, Departement of Communication, Ateneo de Manila 
University, Filipina. 
Pada tahun 2008, Zaky lulus dari Ateneo de Manila University, dan di tahun 
yang sama dia masih Developing Asia Journalism Awards (DAJA), penghargaan 
jurnalisme tingkat Asia-Pasifik yang diserahkan di Tokyo, Jepang. Kemudian pada 
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2009, Zaky meraih penghargaan anugerah Adiwarta 2009 untuk kategori liputan 
investigasi sosial. Dia juga meraih Anugerah Adiwarta 2012 untuk kategori liputan 
bidang seni dan budaya. 
b. Ciri Khas Kesusastraan Zaky Yamani 
Karya sastra mempunyai ciri khas yang berbeda. Karya sastra sebagai sebuah 
ungkapan peribadi penulis berdasarkan kreativitas/imajinasi pengarang. Ciri khas 
pengarang dapat dilihat dari pengalaman pribadi seorang pengarang, latar belakang, 
dan lingkungan sekitar yang mempengaruhi imajinasi pengarang. Pandangan tentang 
karya sastra antara pengarang satu dengan yang lainnya berbeda. 
Sebagai seorang sastrawan Zaky Yamani berlatar belakang sosial masyarakat 
Jawa Barat. Zaky Yamani menampilkan ciri khas budaya Jawa Barat dengan Bahasa 
Sunda dalam karyanya. Zaky yamani lebih sering membahas mengenai permasalahan 
sosial sejarah, budaya, ekonomi, lingkungan, pemerintahan, dan hubungan sosial. 
Zaky Yamani menceritakan tentang fakta-fakta yang ada serta selalu menyisipkan 
nilai-nilai moral yang terdapat dalam karyanya.  
c. Hasil Karya Zaky Yamani 
Kreativitas seorang pengarang menghasilkan imajinasi yang dapat dituangkan 
ke dalam sebuah tulisan yang mengedepankan estetika. Zaky Yamani sangat 
produktif dalam menghasilkan sebuah karya sastra. Beberapa karya sastra yang 
diciptakannya mendapatkan peluang untuk bisa eksis di media cetak. Zaky adalah 
penerima Mochtar Lubis Fellowship-pada ajang penghargaan jurnalisme Mochtar 
Lubis Awards 2010 untuk melakukan liputan investigasi tentang persoalan air bersih 
di kota Bandung. Pada tahun 2008 Zaky Yamani mendapatkan “Developing Asia 
Journalism Awards (DAJA)”, penghargaan jurnalisme tingkat Asia-Pasifik yang 
diserakan di Tokyo, Jepang. Kemudian pada tahun 2009, Zaky meraih penghargaan 
anugerah Adiwarta 2009 untuk kategori liputan investigasi sosial. Dia juga meraih 
Anugerah Adiwarta 2012 untuk kategori liputan bidang seni dan budaya. Berikut 
merupakan hasil karya Zaky Yamani. 
1. Novel: Bandar (2014), Amok!. 
2. Cerpen: Johnny Mushroom dan Cerita Lainnya (2011), kumpulan cerpen. 
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3. Nonfiksi: Kehausan di Ladang Air (2011), Komedi Sepahit Kopi (2013), 
kumpulan reportase jurnalistik. 
 
2. Analisis Struktural dalam Novel Bandar karya Zaky Yamani 
a. Tema 
Tema dalam novel Bandar karya Zaky Yamani adalah kebimbangan tokoh 
utama dalam meneruskan kerajaannya menjadi seorang bandar ganja. Diceritakan 
bahwa, tokoh Parlan yang harus meneruskan ayahnya (Gopar) menjadi seorang 
bandar ganja. Dia tahu bahwa itu merupakan suatu pelanggaran atau hal yang 
dilarang. 
Lalu bagaimana aku akan meneruskan kerajaannya? Sebuah entitas yang aku 
ketahui betul begitu laknat dan mengisap kemanusiaan. Sedangkan aku seorang calon 
pengacara, yang bercita-cita menjadi pembela orang miskin, pembela kebenaran, 
semacam pahlawan di jalur yang benar atau apapun sebutannya (hlm 19). 
b. Alur 
Alur dalam novel Bandar karya Zaky Yamani menggunakan alaur flash-back, 
karena cerita dimulai dari tahap klimaks 1, kemudian kembali ke cerita awal yang 
mengisahkan tentang Dewi (Ibu Gopar), dan setelah itu baru menceritakan Gopar 
(ayah Parlan), kemudian kembali lagi menceritakan tentang Parlan. Dapat berbentuk 
skema digambarkan sebagai berikut. 
D1        A  B        C       D2       E 
c. Penokohan 
Tokoh utama yang dianalisis dalam novel Bandar karya Zaky Yamani adalah 
Parlan. Parlan menjadi tokoh utama karena dia merupakan tokoh yang paling sentral 
dari cerita novel ini. Tokoh tambahan adalah Dewi, Gopar, Abdul Halim, dan 
Nurjannah. 
d. Latar 
Latar tempat terjadi di Kota Bandung Jawa Barat. Tepatnya di sebuah gang 
yang sempit dan kumuh yang diberi nama Gang Somad. Selain itu, pengarang 
menggambarkan latar tempat di daerah pedesaan Wanaraja, di antaranya ada Gunung 
Talaga Bodas, yang bertempatan di perbatasan Tasikmalaya dan Garut. Latar waktu 
yang terjadi dalam novel Bandar karya Zaky Yamani yaitu dimulai pada tahun 1963 
sampai tahun 1984. Latar sosial yang terdapat dalam novel Bandar mengangkat latar 
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sosial masyarakat Jawa, karena cerita itu diambil dari pedesaan daerah Jawa Barat, 
tepatnya di desa Wanaraja. 
3. Analisis Problem Sosial dalam Novel Bandar Karya Zaky Yamani. 
Hasil analisis tentang problem sosial dalam novel Bandar karya Zaky Yamani 
akan terfokus pada permasalahan yang berkaitan dengan a) kemiskinan, b) kejahatan, 
c) disorganisasi keluarga, dan d) masalah generasi muda dalam masyarakat modern. 
Dengan demikian, problem sosial dalam novel Bandar karya Zaky Yamani sebagai 
berikut. 
a. Kemiskinan 
Ekonomi kini mempunyai peranan penting dalam kehidupan. Kemiskinan 
dapat dijadikan ciri dari Gang Somad. 
Penguasa dan orang-orang kaya yang pertama kali menorehkan luka itu. 
Luka yang mereka sebut sebagai kemiskinan. Peran kami hanya 
membuat luka itu menjadi semakin busuk. Karena di sini kami saling 
memangsa, sekaligus saling mencintai, dan saling membutuhkan, dalam 
gelimang kemiskinan yang dianugerahkan kepada kami (hlm 8). 
 
 Kutipan di atas menggambarkan bahwa penguasa dan orang-orang kayalah 
yang pertama kali menciptakan kemiskinan. Pemerintahan yang kaya semakin kaya, 
dan yang miskin semakin miskin sehingga banyak rakyat yang terlantar, dan 
banyaknya kemiskinan terjadi di mana-mana, terutama di Gang Somad.  
Kemiskinan yang terdapat dalam novel Bandar karya Zaky Yamani yaitu 
hanya orang yang berpendidikan dan punya uang saja yang bisa berkuasa. 
Perekonomian yang tidak baik akan menjadikan orang mempunyai status dan 
membedakan strata sosial. 
Keroposnya ekonomi negeri ini membuat lapangan pekerjaan semakin 
sempit. Mimpi dan harapan semakin jauh dari jangkauan, bukan hanya 
mimpi dan harapan terbang semakin tinggi, tapi karena kaki masyarakat 
yang semakin terperosok ke dalam lumpur yang menistakan (hlm 18).  
 
Kutipan di atas menggambarkan keadaan ekonomi yang tidak stabil membuat 
lapangan pekerjaan semakin lama semakin sempit. Keinginan untuk memiliki hanya 
menjadi sebuah khayalan semata karena rakyat jelata hanya bisa melihat orang yang 
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lebih berkuasa semakin jaya dan yang miskin semakin memprihatinkan. Tanpa 
adanya campur tangan dan perhatian dari pemerintah. 
Hal-hal yang mendasari problem kemiskinan adalah keadaan ekonomi yang 
kurang stabil. Perekonomian dapat mempengaruhi kehidupan manusia, dapat 
menimbulkan permasalahan hidup, merubah tingkah laku dan perilaku seseorang 
serta mempunyai pengaruh terhadap kehidupan bermasyarakat. Orang yang sudah 
bermasalah dengan perekonomian hidup, maka apapun rela untuk melakukannya. 
Salah satunya menjadi calo dari obat-obatan terlarang. 
b. Kejahatan 
Perilaku jahat biasanya dipelajari ketika berinteraksi dengan orang lain. 
Perilaku jahat merupakan sebagai akibat dari interaksi. Selain itu, perilaku jahat juga 
dapat dipelajari dari buku, film, televisi, radio, dan sebagainya.  
Tahun-tahun berlalu dan Darul Islam semakin terdesak ke hutan. Tapi situasi 
belum juga aman. Peperangan, penyergapan, pembakaran kampung, 
penyembelihan orang-orang desa, masih terus berlangsung (hlm 29). 
Penyikasaan itu memang belum selesai. Ketika Ahmad mulai kehilangan 
kesadaran, seseorang centeng datang membawa seember air dan 
menyiramkannya ke kepala lelaki itu. Dalam kondisi antara sadar dan tidak, 
pakaian Ahmad dilucuti hingga hanya menggenakan celana dalam. Tubuhnya 
ditelentangkan di tanah. 
Seorang centeng mengambil ranting pohon cengkih yang agak panjang 
dan mencambuknya ke tubuh tak berdaya itu. Tubuh Ahmad 
menggelepar-gelepar. Kulit tubuhnya terkoyak dan mengelupas. Darah 
bercucuran membasahi tanah. Bila satu ranting patah, segera diambil ranting 
lainnya sebagai ganti. Setelah habis enam ranting, penyikasaan itu selesai. (hlm 
45) 
 
Kutipan di atas menggambarkan keadaan di desa Wanareja yang masih 
banyaknya peperangan, penyergapan, pembakaran kampung, pembantaian, dan 
penyembelihan orang-orang yang tidak bersalah. Hal itu wajar terjadi karena pada 
masa itu masih adanya pertentangan politik antara pengikut Darul Islam dan 
Republik. Pada saat itu kekerasan merupakan hal yang wajar. Karena pendidikan 
yang begitu kurang, hingga menganggap rendah orang-orang yang dijadikan sebagai 
budaknya. Adanya perbedaan antara tuan dan pembantu.  
 
Plak! Sebuah tamparan keras menghantam pipi Nurjannah. (hlm 30) 
“Seumur hidupku....!” Abdul Halim berteriak “Kuulangi, sundal! Seumur 
hidupku belum pernah aku diceramahi perempuan! Aku bebas melakukan 
apa yang aku mau! Kalau mau kawin lagi, aku akan kawin! Kalau ingin 
12 
 
menceraikanmu, aku akan menceraikanmu! Jadi jangan kau berani-
berani berceramah di depanku! Apakah keinginanku untuk ibadah atau 
nafsu belaka, kau tak perlu mencampuri urusanku!urusanmu adalah 
melayaniku, membesarkan anak-anakku, dan tidak keluar rumah tanpa 
seizinku! Sekarang, pergi dari hadapanku sebelum aku berpikir untuk 
menceraikanmu!” (hlm 31).“Tiba-tiba tangannya terangkat ke belakang 
dan ... plak! Sebuah tamparan keras mendarat di wajah Dewi.” (hlm 58) 
 
Penulis mengambarkan tindak kejahatan berupa kekerasan dalam rumah tangga 
contohnya yang terdapat pada kutipan di atas terjadi pada keluarga Abdul Halim dan 
Nurjannah. Perselingkuhan atau menikah lagi merupakan tindak kejahatan kepada 
seorang istri. Selain itu juga sebagai seorang lelaki, jangan pernah memandang 
rendah seorang wanita, apalagi yang pernah hidup bersamanya. 
c. Disorganisasi Keluarga 
Kini keluarga mempunyai peran penting untuk memberikan pendidikan kepada 
anak-anaknya sebelum mereka masuk ke bangku sekolah karena keluarga merupakan 
tempat pertama kali seorang anak mendapatkan pendidikan. Keluarga adalah kunci 
utama untuk membangun sebuah istana. Disorganisasi keluarga terjadi karena kepala 
keluarga tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya atau mengambil seorang istri 
lagi. Ayah dan ibu mempunyai tugas untuk memelihara anak-anaknya dari segi 
pendidikan, kesehatan, dan lain sebagainya. 
“Suami-istri yang bertengkar sudah tidak menyembunyikan lagi 
pertengkaran di depan anak-anaknya atau tetangga mereka. Seorang suami 
bisa leluasa memukuli istrinya. Seorang ayah akan terlihat wajar 
menggampar anak-anaknya di depan istri dan tetanganya. Seorang anak 
bisa dengan fasih melaknat kedua oarang tuanya dengan kata-kata sangat 
kasar dan suara yang sangat keras” (hlm 15).  
“Dia pengkhianat, Mak! Dia merusak apa yang telah dibangunnya sendiri! Dia 
melanggar nasihat-nasihatnya sendiri! Apakah semua laki-laki seperti itu 
Mak? Bagaimana mungkin dia menampar wanita yang selama ini mengasihi 
dan melayaninya? Bagaimana mungkin dia bisa menyebut wanita yang 
dicintainya seluruh hidup sebagai sundal? Aku membenci dia, Mak! Aku benci 
laki-laki!” (hlm 33). 
 
Kutipan di atas mengambarkan bahwa pendidikan yang harus diterapkan oleh 
kedua orang tua adalah komunikasi. Hubungan yang harmonis dalam sebuah 
keluarga akan menjadikan keluarga itu terasa nyaman, damai, dan tentram. Orang tua 
adalah contoh atau suri tauladan bagi anak-anaknya sehingga orang tua harus 
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memberikan contoh baik perbuatan maupun perkataan serta pendidikan yang baik 
untuk anak-anaknya. Tidak seharusnya orang tua bertengkar dihadapan seorang anak. 
Selain itu, kekerasan dalam rumah tangga tidak akan menyelesaikan permasalahan, 
bahkan hanya akan memperburuk keadaan. 
Para orang tua yang menyaksikan mereka pun tak begitu ambil peduli. 
Mungkin mereka tidak tahu jika anak-anaknya yang bergabung di dalam 
kumpulan itu sedang mabuk semua. (hlm 204). 
 
Kutipan di atas menjelaskan perhatian dan pemantauan orang tua terhadap 
anaknya itu sangat penting. Karena ketika anak tidak mendapatkan perhatian dari 
orang tua. Anak itu akan mencari perhatian kepada orang lain. Bisa juga anak akan 
salah dalam memilih orang, dan orang yang salah akan merubah perilaku anak 
menjadi berandalan, liar, kasar, dan sebagainya. 
 
4. Relevansi Hasil Analisis Novel Bandar dengan KI dan KD Sebagai Bahan Ajar 
Sastra di SMA. 
Novel Bandar relevan dengan KI dan KD  (3.3 dan 4.1) kurikulum 2013 
sebagai bahan ajar sastra di SMA. 
Dengan penggalian permasalahan sosial yang terdapat dalam novel, peserta 
didik diharapkan mempunyai peran sosial yang baik. Oleh karena itu, sosialitas 
sangat penting bagi kehidupan terutama lingkungan kita dan keluarga dapat 
mendorong sesorang untuk melakukan hal-hal positif maupun negatif. Lingkungan 
sosial kita  dengan sendirinya akan membuat seseorang untuk melakukan perbuatan 
yang baik dan sangat berpengaruh untuk membentuk kepribadian kita. Begitu juga 
keluarga, telah kita ketahui bahwa orang tua kita adalah sekolah utama yang kita 
tempuh, setelah itu baru lingkungan. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, novel Bandar 
karya Zaky mengangkat tentang permasalahan sosial seperti yang ada di masyarakat. 
Kemiskinan, kejahatan, disorganisasi keluarga, dan masalah generasi muda dalam 
masyarakat modern banyak dijumpai di masyarakat. Selain itu, cita-cita yang tinggi, 
dan keteguhan hati Parlan untuk melanjutkan ke sekolah ke jenjang yang lebih tinggi. 
Keinginannya dan semangatnya yang tinggi tidak bisa dipatahkan dengan apapun. 
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Serta sikap Dewi yang bijaksana, selalu mengajari anaknya dengan pendidikan dan 
menerapkannya dengan realita yang ada. Melalui membaca dan memahami novel 
tersebut, peserta didik diharapkan mampu meneladani nilai-nilai positif dalam 
kehidupan bermasyarakat. Peserta didik dapat mencontoh kegigihan dan harus 
mempunyai cita-cita yang tinggi seperti yang digambarkan melalui tokoh Pralan. Hal 
itu dapat dilihat pada kutipan berikut. 
“Bapakku tadi malam bertanya, kau ingin sekolah ke mana?” 
“Aku ingin sekolah hukum, Bu” 
“Kenapa ingin sekolah hukum?” 
“Tidak tahu. Kelihatannya hebat saja kalau jadi sarja hukum” 
Dari konflik batinku, aku sampai pada kesimpulan aku harus menebus 
dosa itu. Dan pilihanku adalah menjadi pengacara, untuk menjadi 
pembela orang-orang yang dizalimi kehidupan. (hlm 21) 
“... Sementara aku sendiri begitu kuat memiliki cita-cita untuk menjadi 
pengacara yang bersih”. (hlm 296) 
 
Pada kutipan di atas menunjukkan bahwa keyakinan dan cita-cita yang tinggi 
yang dimiliki Parlan dapat diajarkan dan dijadikan sebagai motivasi peserta didik. 
Sebagai manusia kita harus mempunyai sifat yang haus akan ilmu pengetahuan dan 
mempunyai keyakinan bahwa kita bisa melakukannya.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa novel Bandar karya Zaky 
Yamani relevan dengan KI dan KD pada kurikulum 2013. Hal itu dapat dilihat pada 
KI 3.3 dan KD 4.1. serta hasil dari analisis ini dapat diimplementasikan melalui 
unsur instrinsik (berupa struktur pembangun novel) dan ekstrinsik (nilai-nilai yang 
terdapat di dalamnya atau pesan yang disampaikan pengarang kepada pembaca. 
Pesan atau amanat dari novel dapat diambil berdasarkan dari masalah yang dialami 
tokoh di dalam novel Bandar. Pesan itu antara lain.  
a. Menjadi seorang anak harus bersikap sopan, hormat dan patuh kepada 
kedua orang tua. 
b. Orang tua yang baik seharusnya dapat mendidik anaknya dengan baik, serta 
memberi contoh yang baik. Selain itu, orang tua juga harus menghargai 
pendapat anak, dan memberikan hak anak. Melindungi anaknya dari segala 
macam bahaya. Mengarahkan anak ke jalan yang benar. 
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c. Tuhan akan menguji hambanya dengan berbagai macam ujian. Maka dari 
itu, kita sebagai hamba harus sabar, ikhlas, tawakal, tidak putus asa, 
menerima dengan lapang dada, dan selalu bersyukur dengan nikmatnya. 
d. Jangan pernah mendekati perjudian, narkoba, pelacuran, pencurian, 
kekerasan, perceraian karena itu sama halnya dengan tindakan kriminal dan 
berhubungan dengan hukum.  
e. Oknum-oknum yang baik, akan menjadikan masyarakat itu menjadi baik. 
Maka, jadilah oknum yang baik dan patuh dengan aturan yang ada. 
 
D. Simpulan 
1. Latar Sosio Budaya Zaky Yamani mengangkat tentang fakta-fakta yang ada. 
Perhatiannya terhadap nasib rakyat kecil. Menceritakan rakyat yang tertindas dan 
pemerintahan yang semakin berkuasa. Bercerita tentang sejarah, budaya, 
ekonomi, lingkungan, pemerintahan, dan hubungan sosial. Selalu menyisipkan 
nilai-nilai moral yang terdapat dalam karyanya.  
2. Struktur novel Bandar karya Zaky Yamani ditemukan tema yang terdapat dalam 
novel ini adalah keputusan menentukan hal yang lain. Alur dalam novel ini 
menggunakan alur campuran. Tokoh-tokh yang dianalisis dalam novel Bandar. 
Tokoh utama adalah Parlan. Tokoh tambahan adalah Dewi, Gopar, Abdul Halim, 
dan Nurjannah. Latar yang digunakan dalam novel Bandar karya Zaky Yamani 
yaitu latar tempat, waktu, dan sosial. Latar tempat terjadi di Bandung, Jawa Barat. 
Tepatnya disebuah Gang Somad. Selain itu, pengarang menggambarkan latar 
tempat di daerah pedesaan Wanaraja, di antaranya ada Gunung Talaga Bodas, 
yang bertempatan di perbatasan Tasikmalaya dan Garut. Latar waktu terjadi 
dimulai pada tahun 1963 sampai tahun 1984. Latar sosial dalam novel ini 
menceritakan tentang kehidupan orang kecil yang menjadi korban perbuatan dan 
kekuasaan orang yang berkuasa dan kehidupan menjadi seorang bandar bukan 
pilihan. 
3. Terdapat empat problem sosial yang ada pada novel Bandar karya Zaky Yamani, 
yaitu problem kemiskinan, kejahatan, disorganisasi keluarga, dan masalah 
generasi muda dalam masyarakat modern. 
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4. Hasil implementasi dapat digunakan dalam pelajaran bahasa Indoensia di SMA 
kelas XII semester II dengan KI dan KD (3.3 dan 4.1). 
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